6. Konklusi/Penutup

Beberapa aktivitas sosial yang dapat dilihat dan dirasakan dalam kehidupan
keseharian dijadikan sebagai sumber gagasan atau inspirasi dalam proses penciptaan
pada karya seni lukis, mulai dari yang terkecil yang berkesan individual sampai pada

yang bersifat komunal.

Dengan cara pengenalan, pendekatan dan pemahaman dipergunakan untuk
melihat aspek dalam berbagai kehidupan keseharian, kemudian menafsirkan dan
mengekspresikannya dalam sebuah “Dunia Baru”. Dalam arti, bentuk atau wujud

divisualkan tidak lagi seperti bentuk sedia kala.

Distorsi dan perluasan tatacara lukis, penghilangan elemen figur,
mengabstraksikan objek dalam format lingkaran dan bulatan merupakan
elementematis yang dipilih. Proses pengaplikasian bentuk-bentuk lingkaran dan
bulatan dilaksanakan dengan berbagai cara untuk mendapatkan bentuk karya lukis
Begitu pula dengan pemilihan warna yang dijadikan media dalam mengekspresikan
gambaran realistik ke dalam gambar artistik. Dalam hal ini, pilihan warna hitam
lebih dominan, dengan berbagai teknik penggarapannya, teknik opague, menutupi
bidang dengan warna tegas, teknik aquarel, menutupi bidang kanvas dengan warna
transparan, dan teknik grattage, menggores cat yang masih basah dengan beberapa

macam alat yang tajam, merupakan sebuah konsep estetik yang secara sengaja
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dikembangkan, sangat potensial mengacu penafsiran ke arah pewarnaan

monokromatis. Dengan penuh rasa kesadaran, semua ini diciptakan penulis pada

karya lukisnya untuk tugas akhir yang mempunyai ciri khas tersendiri.
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